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BAB VII 

RENCANA KEUANGAN 

7.1.  Asumsi Keuangan 

Sebuah usaha dapat berdiri dan beroperasional dengan lancar tidak lepas 

dari keseimbangan finansial dan pengelolaan sumber daya yang ada. Adapun 

asumsi keuangan dari Tea Time adalah sebagai berikut: 

1. Investasi modal awal yang diperoleh dari modal pribadi pemilik untuk

mendirikan Tea Time diperkirakan sebesar Rp. 650.000.000.

2. Harga bahan baku diasumsikan mengalami peningkatan sebesar 10% setiap

dua tahun.

3. Masa penggunaan peralatan diasumsikan selama lima tahun dan menggunakan

straight line method (metode garis lurus) untuk mengetahui nilai penyusutan

peralatan, nilai penyusutan yang sama besar setiap tahun selama masa

ekonomis.

4. Biaya listrik, air, internet, dan telepon diperkirakan akan mengalami kenaikan

sebesar 10% setiap tahunnya.

5. Biaya promosi akan mengalami kenaikan sebesar 10% setiap tahunnya untuk

dapat memaksimalkan sarana promosi.

6. Gaji pegawai akan diberikan kenaikan sebesar 10% setiap tahunnya  untuk

meningkatkan kinerja karyawan dan menjaga loyalitas karyawan.
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7. THR (Tunjangan Hari Raya) akan diberikan setiap satu tahun satu kali yaitu 

pada hari raya Natal, baik untuk yang kristiani maupun non kristiani, sebesar 

satu bulan gaji. 

8. Setiap produk yang dijual oleh Tea Time akan dikenakan pajak sebesar 10%. 

 
 
 

7.2  Target Penjualan Produk 

Sebuah usaha yang bergerak di bidang food and beverage harus 

memperhitungkan harga jual produk serta melihat target penjualan produk yang 

ingin dicapai. Berikut adalah daftar target penjualan produk dalam lima tahun 

pertama operasional Tea Time: 

 
Tabel 7.1. Target Konsumen 2015 sampai 2019 
 

Hari 2015 2016 2017 2018 2019 
Senin 45 50 55 60 65 
Selasa 45 50 55 60 65 
Rabu 45 50 55 60 65 
Kamis 45 50 55 60 65 
Jumat 70 75 80 85 90 
Sabtu 75 80 85 90 95 
Minggu 55 60 65 70 75 
Total konsumen/ minggu 380 415 450 485 520 
Total konsumen/ tahun 19.760 21.580 23.400 25.220 27.040 
Konsumen/ hari 54 59 64 69 74 

 
Sumber: Data Diolah (2013) 
 

 Tabel 7.1. di atas menjelaskan tentang target konsumen Tea Time selama 

lima tahun yaitu dari tahun 2015 sampai 2019. Target konsumen mengalami 

kenaikan sebesar 10% setiap tahunnya menunjukkan adanya kenaikan pendapatan 

Tea Time. Tea Time juga memilki target terhadap pendapatan selama masa 

operasional berjalan yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 7.2. Target Pendapatan tahun 2015 
 

Produk Hari Pengunjung / 
hari 

Average 
Check Average Cost Pendapatan  / 

tahun Cost / tahun 

Dessert 365 45 Rp.  25.000 Rp.      10.750 Rp.       410.625.000 Rp.    176.568.750 

Minuman 365 75 Rp.  35.000 Rp.        5.950 Rp.       958.125.000 Rp .   162.881.250 

Produk 365 5 Rp.  20.000 Rp.      10.000 Rp.         36.500.000 Rp.      18.250.000 

Total Rp.    1.405.250.000 Rp.    357.700.000 
 
Sumber: Data Diolah (2013) 
 

Tabel 7.3. Target Pendapatan tahun 2016 
 

Produk Hari Pengunjung / 
hari 

Average 
Check Average Cost Pendapatan  / 

tahun Cost / tahun 

Dessert 365 50 Rp.  25.000 Rp.      10.750 Rp.       456.250.000 Rp.    196.187.500 

Minuman 365 80 Rp.  35.000 Rp.        5.950 Rp.    1.022.000.000 Rp.    173.740.000 

Produk 365 7 Rp.  20.000 Rp.      10.000 Rp.         51.100.000 Rp.      25.550.000 

Total Rp.    1.529.350.000 Rp.    395.477.500 
 
Sumber: Data Diolah (2013) 
 

Tabel 7.4. Target Pendapatan tahun 2017 
 

Produk Hari Pengunjung / 
hari 

Average 
Check Average Cost Pendapatan  / 

tahun Cost / tahun 

Dessert 365 55 Rp.  27.500 Rp.      11.825 Rp.       552.062.500 Rp.    237.386.875 

Minuman 365 85 Rp.  38.500 Rp.        6.545 Rp.    1.194.462.500 Rp.    203.058.625 

Produk 365 9 Rp.  22.000 Rp.      11.000 Rp.         72.270.000 Rp.      36.135.000 

Total Rp.    1.818.795.000 Rp.    476.580.500 

 
Sumber: Data Diolah (2013) 
 

Tabel 7.5. Target Pendapatan tahun 2018 
 

Produk Hari Pengunjung / 
hari 

Average 
Check Average Cost Pendapatan  / 

tahun Cost / tahun 

Dessert 365 60 Rp.  27.500 Rp.      11.825 Rp.       602.250.000 Rp.    258.967.500 

Minuman 365 90 Rp.  38.500 Rp.        6.545 Rp.    1.264.725.000 Rp.    215.003.250 

Produk 365 11 Rp.  22.000 Rp.      11.000 Rp.         88.330.000 Rp.      44.165.000 

Total Rp.    1.955.305.000 Rp.    518.135.750 

 
Sumber: Data Diolah (2013) 
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Tabel 7.6. Target Pendapatan tahun 2019 
 

Produk Hari Pengunjung / 
hari 

Average 
Check Average Cost Pendapatan  / 

tahun Cost / tahun 

Dessert 365 65 Rp.  30.000 Rp.      12.900 Rp.       711.750.000 Rp.    306.052.500 

Minuman 365 95 Rp.  43.000 Rp.        7.310 Rp.    1.491.025.000 Rp.    253.474.250 

Produk 365 13 Rp.  24.000 Rp.      12.000 Rp.       113.880.000 Rp.      56.940.000 

Total Rp.    2.316.655.000 Rp.    616.466.750 

 
Sumber: Data Diolah (2013) 
 

 Tabel 7.2. sampai tabel 7.6. di atas menjelaskan tentang target pendapatan 

atau target konsumen yang ingin dicapai Tea Time setiap harinya pada tahun 2015 

hingga tahun 2019. Penetapan target konsumen ini untuk memperkirakan jumlah 

bahan baku yang harus dipersiapkan. Untuk tahun 2015, target konsumen yang 

ditetapkan selama satu hari adalah sekitar 54 orang. Untuk menu yang 

diperkirakan terjual, yaitu berupa makanan ringan seperti slice cakes, pudding, 

macaroon, dan eclair adalah sebesar 45 porsi setiap harinya, sedangkan untuk 

minuman yaitu sekitar 75 buah. Sementara untuk produk teh, diasumsikan sebesar 

5 buah setiap harinya. Perkiraan konsumen akan mengalami kenaikan di setiap 

tahun, sementara harga jual produk (average check) dan harga bahan baku 

produksi (average cost) akan naik sebesar 10% dari harga di tahun sebelumnya. 

Hal ini dilakukan agar profit yang didapat tidak mengalami penurunan yang 

riskan seiring dengan bertambahnya biaya yang dikeluarkan. 
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7.3.   Investasi Awal 

 Investasi awal harus diperhatikan dalam memulai suatu usaha, karena 

modal merupakan faktor penting penunjang jalannya operasional usaha. Tea Time 

memiliki daftar investasi awal sebagai berikut: 

 
Tabel 7.7. Investasi Awal 
 

Investasi Awal Jumlah 
Pembelian peralatan untuk keperluan dapur Rp.              61.485.000 
Pembelian peralatan untuk keperluan gerai Rp.            179.027.500 
Pembelian peralatan untuk keperluan steward Rp.                   753.000 
Biaya sewa  Rp.            300.000.000 
Biaya dekorasi interior Rp.              30.000.000 
Biaya design graphic Rp.                2.000.000 
Biaya seragam Rp.                2.000.000 
Biaya notaris dan perijinan Rp.                4.000.000 
Total Rp.            579.265.500 
Modal Operasional Rp.              70.735.500 
Total Investasi Awal Rp.            650.000.000 

 
Sumber: data diolah (2012) 
 

 Tabel 7.7. di atas merupakan rincian dari investasi awal yang dimiliki oleh 

Tea Time. Investasi awal yang dilakukan adalah dengan pembelian peralatan, 

perlengkapan, dan modal operasional yang nantinya akan diperoleh kembali 

berupa uang pada saat modal kembali (payback period). 

 

 


